



PENGELOLAAN PARIWISATA DALAM MENINGKATKAN  








Pengelolaan Pariwisata merupakan hal yang sangat penting yang dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bitung. Pariwisata dapat disoroti dari bermacam sudut 
pandang karena memiliki sifat kompleks. Pariwisata sebagai fenomena geografis, pariwisata 
sebagai sumber daya, pariwisata sebagai bisnis dan juga industry. Dengan menggunakan metode 
kualitatif (Sugiyono, 2017), penelitian ini akan focus melihat bagaimana Pengelolaan Pariwisata 
yang ada di Kota Bitung dalam meningkatkan PAD. Focus tersebut akan dikaji dengan teori yang 
dikemukakan oleh George Terry (1997) tentang 4 fungsi manajemen, yakni: Planning, 
Organizing, Actuating dan Controlling. Temuan penelitian menggambarkan pengelolaan potensi 
wisata oleh dinas pariwisata belum cukup baik. Hal itu terlihat dari masih kurangnya tindakan 
pengelola untuk memperhatikan sarana prasarana yang ada di tempat wisata hiburan, wisata 
kuliner maupun hotel. Selian itu kreativitas pengelola untuk melakukan hal-hal kreatif seperti 
untuk wisata hiburan sendiri masih kurang seperti misalnya tempat objek foto tersedia. Selain 
itu perhatian untuk kebersihan yang ada di setiap sektor wisata hiburan, wisata kuliner yang 
perlu di tingkatkan lagi. Hal lain yang juga menyebabkan kurang maksimalnya perolehan PAD 
dari pariwisata oleh dinas pariwisata Kota Bitung adalah kurangnya promosi yang dilakukan.  
 
 




Tourism management is very important to increase the Regional Original Income (PAD) of 
Bitung City. Tourism can be highlighted from various points of view because of its complex nature. 
Tourism as a geographical phenomenon, tourism as a resource, tourism as a business and industry. 
By using qualitative methods (Sugiyono, 2017), this study will focus on seeing how tourism 
management in Bitung City increases PAD. This focus will be studied with the theory put forward 
by George Terry (1997) about 4 management functions, namely: Planning, Organizing , Actuating 
and Controlling. The research findings illustrate that the management of tourism potential by the 
tourism office is not good enough. This can be seen from the lack of management action to pay 
attention to existing infrastructure in entertainment tourism, culinary tours and hotels. Creative 
things such as entertainment tourism itself are still lacking, such as places where photo objects are 
available. In addition, attention to cleanliness in every sector of entertainment tourism, culinary 
tourism needs to be improved again. Another thing that also causes less than optimal revenue from 
tourism by the agency tourism in Bitung City is lack of promotion done. 
 
 
Keywords: Management; Tourism; Regional Original Income (PAD) 
 
                                                          
1





   Pariwisata adalah salah satu aspek yang ikut berperan penting dalam rangka 
meningkatkan pendapatan, dengan keindahan alam dan keanekaragaman budaya di Indonesia 
sehingga sangat begitu penting untuk meningkatkan sektor pariwisata yang mana bisa menjual 
serta mempromosikan wisata – wisata yang dapat juga menarik orang orang untuk datang dan 
menyaksikan keindahan di setiap tempat wisata 
Pariwisata adalah salah satu potensi daerah yang tentu akan menjadi ciri khas suatu 
daerah, pengembangan dan pengelolaan pariwisata di Indonesia sangatlah baik, terbukti dengan 
banyaknya Destinasi Tempat Wisata yang dimiliki Indonesia  
Pariwisata di Indonesia merupakan sektor yang mampu mengangkat serta mendorong 
perekonomian negara. Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap 
menguntungkan dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu asset yang di 
gunakan sebagai sumber yang menghasilkan bagi bangsa dan negara. 
Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada 
gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi dan keberhasilan pengembangan sektor 
kepariwisataan berarti akan meningkatkan perannya dimana pariwisata adalah komponen 
utamanya dengan memperhatikan juga faktor – faktor yang mempengaruhinya, seperti jumlah 
objek wisata yang terdapat di Indonesia 
Sulawesi Utara  merupakan sebuah provinsi yang beribukota Manado. Dengan luas 
wilayah sekitar 15.376 km persegi, tempat wisata di Sulawesi Utara sangat beragam dan banyak 
sekali yang bisa dikunjungi. Selain kaya akan sumber daya alam Sulawesi Utara juga kaya akan 
wisata yang terdapat di Sulawesi Utara 
Setiap Kabupaten memiliki penyelenggaraan kepariwisataan yang merupakan perangkat 
yang sangat penting untuk memajukan pembangunan daerah dalam otonomi daerah sekarang 
ini. Artinya bahwa bidang pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dan strategis bagi 
pengembangan suatu daerah yang bisa memberikan kontribusi bagi pendapaan asli daerah 
(PAD). Pengembangan bidang parwisata merupakan suatu hal yang sangat perlu dilakukan oleh 
pemerintah daerah, mengingat banyak sekali keuntungan atau manfaat yang bisa diambil dari 
kegiatan pariwisata antara lain dapat menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan dan 
mengembangkan pendapatan asli daerah (PAD) 
Kota Bitung adalah salah satu kota di provinsi Sulawesi Utara. Kota ini memiliki 
perkembangan yang cepat karena terdapat pelabuhan laut yang mendorong percepatan 
pembangunan. Kota Bitung terletak di timur laut Tanah Minahasa. Wilayah Kota Bitung terdiri 
dari wilayah daratan yang berada di kaki gunung Dua Saudara dan sebuah pulau yang bernama 
Lembeh. Kota Bitung mempunyai potensi pariwisata, mulai dari wisata budaya, wisata alam, 
kesenian tradisional, upacara tradisional serta tempat-tempat bersejarah lainnya. 
Perkembangan pariwisata yang kini mengembang pesat di Kota Bitung mendorong Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) meningkat 
Pariwisata di Kota Bitung cukup memesat karena dengan adanya Tempat Wisata yang ada, 
seperti Monumen Trikora, Taman Satwa Tandurusa, Kampung Wisata Batu Putih, Taman Satwa 
Tangkoko, Batu Angus, yang mampu menarik turis local untuk datang dan melihat 
keanekaragaman budaya yang terdapat di Kota Bitung. Hal tersebut didukung sepenuhnya oleh 
pemerintah Kota Bitung karena hal tersebut sangat bisa membantu sektor perekonomian yang 
ada di Kota Bitung dan juga dapat mempromosikan pariwisata di Kota Bitung sampai ke manca 
negara 
Perkembangan Kepariwisataan saat ini telah memberikan dampak positif bagi kehidupan 
masyarakat dan pembangunan daerah, namun harus diakui bahwa upaya dan hasil yang ada 
saat ini belum mencapai titik optimal, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 
sarana dan prasarana yang belum memadai, pengelolaan kinerja aparatur yang belum optimal, 
terbatasnya anggaran promosi wisata dan masih kurang nya jiwa sadar wisata masyarakat serta 
minimnya sumber daya manusia yang professional dalam pengelolaan pariwisata 
Pemerintah Kota Bitung sangat berharap agar setiap masyarakat termotivasi dengan 




masyarakat untuk tetap melestarikannya agar supaya setiap fasilitas sarana dan prasarana yang 
telah disediakan mampu terjaga dengan baik 
Dalam hal ini pemerintah Kota Bitung mengharapkan dan selalu menghimbau kepada 
masyarakat agar mampu memanfaatkan dengan baik segala destinasi wisata dengan baik, serta 
pemerintah mendorong masyarakat agar lebih kreatif dengan meningkatkan kemampuan yang 
ada. Dan pemerintah mengharapkan kepada seluruh masyarakat agar supaya destinasi 
pariwisata dapat dikelola dengan baik agar supaya peningkatan pendapatan asli daerah akan 
lebih pesat kedepannya, dan pemerintah mengharapkan kedepan Kota Bitung akan lebih di 
kenal bukan hanya di dalam daerah sendiri akan tetapi harus sampai ke mancanegara. Inilah 
yang menjadi alasan mengapa peneliti mengambil pengelolaan pariwisata, karena ini 
merupakan hal yang penting, dimana perngelolaan pariwisata kedepan mampu juga 
menciptakan lapangan kerja dan masyarakat mampu mengembangkan kreativitas yang ada 
dengan mengelola destinasi wisata tersebut secara baik di bawah Peraturan Daerah  Nomor 2 
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2009 tentang Retribusi 
Kepariwisataan dan Peraturan Walikota Bitung Nomor 31 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 




A. Konsep Pengelolaan 
Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer 
karangan Peter Salim dan Yenny Salim (2002:695), berarti memimpin, mengendalikan, 
mengatur dan mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan sebagainya serta bertanggung 
jawab atas pekerjaan tertentu 
Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlihat dalam pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan (Peter Salim dan Yenny Salim, 2002:534) 
Berdasarkan pengertian di atas, pengelolaan pariwisata dapat dipandang sebagai langkah 
penting dalam rangka melestarikan Daya Tarik Wisata yang ada tempat tersebut sekaligus 
membina dan memberdayakan warga setempat melalui partisipasinya sebagai warga sebuah 
desa wisata yang kedepannya juga diharapkan akan dapat menerima manfaat secara sosial 
ekonomi sebagai dampak dari kegiatan di lokasi tersebut. Keberadaan sejumlah potensi, seperti 
budaya dan kesenian, kerajinan perlu digali dan dioptimalkan dalam upaya meningkatkan daya 
tarik destinasi wisata  
Dalam buku George R. Terry (1958) (Sukarna, 2011:3) yang mengemukakan makna 
pengelolaan yang terdiri dari tindakan – tindakan seperti Planning (Perencanaan), Organizing 
(Pengorganisasian), Actuating (Penggerakan) dan Controlling (Pengawasan) 
1. Planning (Perencanaan) (Sukarna, 2011:10) mengemukakan bahwa perencanaan adalah 
pemilh fakta dan penghubungan fakta – fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan 
– perkiraan atau asumsi – asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 
menggambarkan dan merumuskan kegiatan – kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 
2. Organizing (Pengorganisasian) (Sukarna, 2011:38) ialah penentuan, pengelompokan dan 
penyusunan macam – macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
3. Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) (2011:82) ialah membangkitkan dan mendorong 
semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha – usaha 
pengorganisasian dari pohak pimpinan. 
4. Controlling (Pengawasan) (2011:110) peranan atau kedudukan yang penting sekali dalam 
manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji, dengan demikian control 
mempunyai fungsi untuk mengawasi segala kegiatan yang tertuju kepada sasarannya 






B. Konsep Pariwisata 
Menurut Undang-undang Kepariwisataan No. 10 tahun 2009 dalam Sunaryo (2013:1) 
bahwa pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
Kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata yang 
bersifat multidimensi dan multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan 
Negara serta interaksi antara wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. 
Pariwisata memiliki arti strategis untuk menjaga perkembangan pariwisata supaya dapat 
berlangsung secara berkelanjutan dengan menerapkan metode – metode untuk memperkirakan 
dampak pariwisata pada masyarakat dan untuk memandu pengalokasian sumber daya supaya 
efisien, serta untuk memprediksi kebutuhan terhadap wisata. Selain itu pariwisata memiliki 
cakupan sangat luas, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dalam kaitannya dengan 
kegiatan rekreatifnya. Oleh karena kompleksnya aspek yang terkait dengan pariwisata maka 
untuk dapat memahami pariwisata secara menyeluruh, diperlukan berbagai ilmu. 
Sebagaimana dikatakan oleh Robert W. Mc. Intosch dan Charles R. Goeldner (1990:47), 
penelitian pariwisata merupakan kegiatan investigasi secara sistematis, menyeluruh dan 
terkontrol terhadap fenomena kehidupan manusia dalam kaitannya dengan kegiatan pariwisata 
yang dilaksanakannya. Hasil kegiatan investigasi ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar 
untuk membuat keputusan dalam upaya mengembangkan pariwisata daerah ataupun industri 
pariwisata dan untuk memecahkan segala permasalahan yang muncul sebagai dampak kegiatan 
pariwisata 
Pariwisata merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara 
penggunaan waktu senggang yang dimiliknya. Pariwisata dapat disoroti dari bermacam sudut 
pandang karena memiliki sifat kompleks. Pariwisata sebagai fenomena geografis, pariwisata 
sebagai sumber daya, pariwisata sebagai bisnis dan juga industry (Smith, 1989:50) 
Pariwisata merupakan lahan dan sumber pendapatan yang sangat otensial, tetapi 
pengelolaanya harus tepat dan baik karena sangat rentan terhadap segala perubahan sosial-
politik yang terjadi di masyarakat dan dunia, khususnya untuk pariwisata international. 
Penelitian pariwisata mempunyai peran penting untuk mengatasi masalah seperti ini. Dari sini 
dapat diperoleh beberapa manfaat, antara lain meningkatkan efisiensi bisnis, mengurangi 
resiko, an mengefektifkan upaya pemasaran 
Sebagai sebuah industry, pariwisata mempunyai sifat yang khas tidak hanya melibatkan 
banyak industri, yakni transportasi, akomodasi, jasa boga, atraksi, retail tetapi bersifat 
menyerap banyak tenaga kerja yang pada akhirnya juga memilki implikasi politis yang besar. 
Dalam pengembangan pariwisata, sangat diperlukan sebuah kebijakan untuk dapay 
meminimalisasi dampak negatif yang timbul  
Sebagai sebuah organisasi, pariwista didefinisikan sebagai organisasi yang memilki 
keterkaitan dengan upaya emenuhan kebutuhan wisatawan termasuk pengusahaan iyek dan 
data Tarik wisata, serta usaha – usaha yang terkait di bidang tersebut. Dengan demikian, 
pariwisata merupakan industri yang memiliki cakupan yang sangat luas. Pada prinsipnya yang 
termasuk dalam industri pariwisata adalah usaha – usaha yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia ketika sedang melaksanakan perjalanan wisata. Industri – industri yang 
dimaksud adalah akomodasi, transportasi, komunikasi, entertainmen dan jasa – jasa hiburan 
lainnya 
Dengan memahami pariwisata sebagai suatu organisasi, penliti akan dapat mengetahui 
visi, misi dan tujuan organisasi. Selanjutnya, dapat diketahui pula kualitas SDM pendukungnya, 
manajemen organisasinya mulai dari perencanaan, perkembangannya sampai bagaimana 
upayanya untuk mendapatkan pembeli serta bagaimana perannya pada masyarakat, kualitas 
pelayanannya, dan juga perkembangannya mulai dari awal pembentukannya sampai kondisi 
saat ini. 
 
C. Konsep Pendapatan Asli Daerah 
 Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan semua hak daerah yang diakui sebagai 




tentang Pemerintah Daerah), pendapatan daerah berasal dari penerimaan dari dana 
perimbangan pusat dan daerah, juga yang berasal daerah itu sendiri yaitu pendapatan asli 
daerah menurut Undang-undang No. 28 Tahun 2009 yaitu sumber keuangan daerah yang digali 
dari wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retrubusi 
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli 
daerah yang sah. 
  Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber 
pendapatan di dalam daerahnya sendiri. Pendapatan Asli Daerah tersebut dipungut berdasarkan 
peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. 
  Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah segenap pemasukan atau penerimaan yang 
masuk ke dalam kas daerah, diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri, dipungut 
berdasarkan Peraturan Daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
dipergunakan untuk keperluam daerah. Oleh karena itu, tiap-tiap daerah harus mengupayakan 
agar dapat dipungut seintensif mungkin. (Fauzi dan Iskandar, 1984:44). 
  Menurut Halim (2004:96) Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua 
penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber – sumber dalam wilayahnya sendiri yang 
dipungut berdasarkan peraturan perundang – undangan yang berlaku. Sektor pendapatan 
daerah memegang peranan yang sangat penting, karena melalui sektorini dapat dilihat sejauh 
mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah. 
  Sedangkan menurut Herlina Rahman (2005:38) pendapatan asli daerah merupakan 
pendapatan yang bersumber darihasil pajak daerah, hasil distribusi hasil pengelolaan kekayaan 
daerah yang dipisahkan dan lain – lain, pendapatan asli daerah yang sah dalam menggali 




Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, (Sugiyono, 2017), yang akan 
melihat pengelolaan pariwisata di Kota Bitung untuk meningkatkan PAD Kota Bitung. 
Pengelolaan di sini akan dikaji dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh 
George R. Terry (2006), yang mengemukakan makna pengelolaan yang terdiri dari tindakan – 
tindakan seperti Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
(Penggerakan) dan Controlling (Pengawasan). Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh di olah dengan tahapan: 





Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlihat dalam pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan (Peter Salim dan Yenny Salim, 2002:534) 
Berdasarkan pengertian di atas, pengelolaan pariwisata dapat dipandang sebagai langkah 
penting dalam rangka melestarikan Daya Tarik Wisata yang ada tempat tersebut sekaligus 
membina dan memberdayakan warga setempat melalui partisipasinya sebagai warga sebuah 
desa wisata yang kedepannya juga diharapkan akan dapat menerima manfaat secara sosial 
ekonomi sebagai dampak dari kegiatan di lokasi tersebut. Keberadaan sejumlah potensi, seperti 
budaya dan kesenian, kerajinan perlu digali dan dioptimalkan dalam upaya meningkatkan daya 
tarik destinasi wisata  
Dalam buku George R. Terry (2006) yang mengemukakan makna pengelolaan yang terdiri 
dari tindakan – tindakan seperti Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 
Actuating (Penggerakan) dan Controlling (Pengawasan) yaitu : 




Dinas Pariwisata merencanakan setiap kegiatan atau festival pegelaran tahunan seperti 
Festival Pesona Selat Lembeh dan juga kegiatan lainnya yang di adakan 12 kali dalam 
setahun dan dinas pariwisata merencanakan perubahan untuk setiap sarana dan  prasarana 
yang ada di setiap tempat wisata di kota bitung, anggaran promosi yang mana telah di 
salurkan untuk dinas pariwisata guna untuk mempromosi setiap tempat wisata agar bisa 
menarik pengunjung atau wisatawan datang. Dinas pariwisata juga merencanakan edukasi 
untuk setiap masyarakat agar bisa meningkatkan jiwa sadar akan masyarakat untuk tetap 
menjaga sektor wisata yang ada. Mulai dari sarana prasarana dimana dinas pariwisata telah 
dalam perbaikan sarana prasarana yang ada di setiap tempat wisata agar dapat menarik 
wisatawan yang ada untuk datang dan melihat objek wisata, untuk anggaran promosi juga 
telah di rencanakan yang mana untuk setiap anggaran yang masuk akan di fokus kan untuk 
membangun serta menata setiap tempat wisata yang ada di kota bitung mulai dari rencana 
kelola pajak hotel, restoran, serta hiburan. Dinas Pariwisata menyelenggarakan event atau 
kegiatan sebagai berikut :  
2017 : 1. Gelar Adat Tulude di Kota Bitung (01 Februari 2017)Bitung Music Festival (11 
Maret 2017) 
2. Festival Seni Budaya (19-20 Mei 2017) 
3. Festival Tuna (06 – 10 Oktober 2017) 
4. Festival Pesona Selat Lembeh (06-10 Oktober 2017) 
5. Christmast Celeberation (02 – 04 Desember 2017) 
2018 : 1. Gelar Adat Tulude di Kota Bitung (31 Januari 2018) 
2. Festival Seni Budaya (22-24 Maret 2018) 
3. Festival Tuna (04 Agustus 2018) 
4. Festival Pesona Selat Lembeh (06-10 Oktober 2018) 
5. Christmast Celeberation (04-05 Desember 2018) 
2019  : 1. Old and Newyear (01 Januari 2019) 
2. Upacara Adat Tulude (01 Februari 2019) 
3. Festival 200 Tahun Tangkoko (20-21 Februari 2019) 
4. Festival Ketupat (21 Juni 2019) 
5. Festival Tuna ( 09-10 Agustus 2019) 
6. Bitung Music Festival (31 Agustus 2019) 
7. Festival Kuliner LORPOP (23-28 September 2019) 
8. Festival Pesona Selatl Lembeh (06-10 Oktober 2019) 
9. Festival Kuala Girian (1-2 November 2019) 
10. Festival Walima (18 November 2019) 
11. Batu Angus Nature Fest (23 November 2019) 
 
2.   Organizing (Pengorganisasian) 
Dinas Pariwisata mengorganisir atau mengelompokkan setiap bidang yang ada di dinas 
pariwisata. Kepala Dinas Pariwisata mengorganisir tanggung jawab atau job yang di berikan 
sesuai dengan bagian yang ada, contohnya: bidang pengembangan destinasi dan bidang 
pengembangan pemasaran untuk bekerja sama dengan pengelola tempat wisata yang ada, 
yang mana untuk bidang pengembangan  destinasi melihat objek atau infrastruktur yang ada 
serta melihat tata kelola setiap destinasi, untuk sub bagian keuangan juga mengelola 
anggaran promosi wisata yang masuk agar yang menjadi rencana untuk mengelola setiap 
sarana prasarana mampu tercapai, serta di bantu oleh sub bagian perencanaan dan 
pelaporan yang di kordinir untuk mengelola sektor wisata yang ada bersama dengan 
pengelola wisata setempat, seluruh kegiatan 2017 – 2019 di organisir dan bekerja sama 
sesuai bidang masing masing. 
 
3.  Actuating (Penggerakan) 
     Dinas Pariwisata menggerakan seluruh bidang terkait untuk melakukan observasi awal atau 
turun ke lapangan bersama para investor dan pemilik sarana dan prasarana pariwisata 




namun termasuk dengan hotel, resort dan cottege yang juga wajib di kelola. Untuk sarana 
prasarana sendiri di kelola masih belum memadai yang mana untuk setiap sektor wisata 
masih ada objek yang tidak bagus kualitas nya, dan perlu pengawasan lebih, maka dari itu 
perlunya sadar wisata dari masyarakat cukup penting karena bisa dilihat bahwa setiap 
sarana prasarana tersebut adalah ulah dari wisatawan yang kurang di edukasi sehingga 
untuk itu kepala dinas pariwisata menangani hal tersebut dan di perkuat dengan adanya 
edukasi untuk wisatawan dengan di lakukannya papan peringatan untuk setiap sarana 
prasarana yang ada, juga di tekankan kepada pengelola wisata yang harus tetap mengelola 
tempat tersebut agar bisa menarik wisatawan, selain sarana prasarana yang di kelola, yakni 
pengelola wisata harus membuat objek foto yang bagus dengan sangat kreatif agar supaya 
bisa lebih banyak menarik wisatawan yang ada, dan dari segi promosi yang di atur oleh seksi 
promosi yang ada di dinas pariwisata ini bisa lebih baik dalam mempromosikan tempat 
wisata yang ada guna untuk meningkatkan PAD, karena semakin banyak wisata yang datang 
semakin juga banyak pendapatan yang bisa di peroleh. Peneliti mengambil setia data dari  
Kegiatan atau event mulai dari tahun 2017, 2018, dan 2019 yang berlangsung dengan cukup 
baik dimana untuk pergerakan yang dilakukan Dinas Pariwisata bersama bidang bidang 
yang terkait cukup berhasil meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Untuk tahun 2017 
sendiri berhasil mencapai 1.627.000.000 (satu miliar enam ratu dua puluh juta rupiah) 
untuk Pajak Hotel, 2.150.000.000 (dua miliar seratus lima puluh juta rupoah) untuk Pajak 
Restoran, dan 300.000.000 (tiga ratus juta) untuk Pajak Hiburan) sehingga pendapatan yang 
di dapat 4.077.000.000 (empat miliar tujuh puluh tujuh juta rupiah). Untuk tahun 2018 
sendiri mencapai 2.000.000.000 (dua miliar rupiah) untuk Pajak Hotel, 2.550.000.000 (dua 
miliar lima ratus lima puluh juta rupoah) Untuk Pajak Restoran, dan 550.000.000 (lima ratus 
lima puluh juta rupiah) sehingga pendapatan 2018 mencapai 5.100.000.00 (lima miliar 
seratus juta rupiah) untuk Pajak Hiburan dan di tahun 2019 meningkat mulai dari Pajak 
Hotel mencapai 2.100.000.000 (dua miliar seratus juta rupiah), Pajak Restoran mencapai 
2.700.000.000 (dua miliar tujuh ratus juta rupiah) dan Pajak Hiburan mencapai 832.000.000 
(delapan ratus tiga puluh dua juta rupiah) sehingga untuk tahun 2019 mencapai 
5.632.000.000 (lima miliar enam ratus tiga puluh dua juta rupiah). 
 
4.  Controlling (Pengawasan) 
 Setelah di lakukannya Perencanaan, Organizing, Actuating, maka Dinas Pariwisata wajib 
mengontrol semua yang telah di lakukan, mulai dari sarana rasarana, anggaran promosi 
wisata , dan mengontrol wisatawan untuk tetap menjaga serta melestarikan tempat serta 
objek wisata yang ada di kota bitung, mulai dari sarana prasarana untuk setiap prasarana 
yang telah di lakukan atau diperbaiki perlu adanya pengawasan agar sarana prasarana yang 
ada di tempat wisata selalu bagus dan wisatawan pun akan nyaman untuk datang, kinerja 
pengelola juga sangat penting untuk selalu mengedukasi wisatawan yang ada yang mana 
untuk selalu menjadi wisatawan yang disiplin dan tidak melanggar aturan yang telah di 
tetapkan oleh pengeloa wisata yang terkait, promosi juga perlu di lakukan oleh pengelola 
lewat media sosial untuk menarik wisatawan yang ada, serta untuk kebersihan juga perlu di 
di awasi lebih agar sektor wisata tetap selalu bersih dan bisa membuat wisatawan yang 
datang merasa nyaman dengan tempat wisata sehingga sektor wisata bisa di kelola dengan 
baik dan pendapatan pertahunannya bisa selalu meningkat. 
 
Pada tahun 2019 Kota Bitung dikunjungi wisatawan sebanyak 147.094 orang, capaian 
kunjungan wisatawan 900% artinya melebihi 90 kali lipat dari target. Jumlah ini sangat 
meningkat dibandingkan kunjungan wisatawan tahun 2016 dan 2017. Hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor baik internal dan eksternal.  
Adapun faktor eksternal adalah sebagai berikut :  
1. Kebijakan Pemerintah Pusat, yaitu Kementerian Pariwisata yang memberi kebebasan Visa 
untuk Wisatawan Mancanegara, terlebih khusus dari Tiongkok, mengakibatkan 
meningkatnya secara signifikan kunjungan wisatawan dari Negara tersebut ke Sulawesi 




2. Animo masyarakat untuk melakukan wisata dalam kurun waktu terakhir ini meningkat 
tajam, sehingga Wisatawan domestik dari luar daerah Kota Bitung banyak yang datang dan 
berwisata ke Kota Bitung.  
 
Terkait permasalahan yang hadapi dalam pengelolaan dan kaitannya dengan peningkatan 
PAD Kota Bitung adalah: 
1. Pengelolaan sektor pariwisata yang belum optimal.  
2. Sarana prasarana pengembangan objek wisata yang masih sangat terbatas.  
3. Informasi dan promosi potensi objek wisata masih sangat kurang.  
4. Belum diberdayakannya kesenian (dan budaya daerah) secara optimal 
5. Sarana dan prasarana belum memadai 





1. Penggerakan dari dinas pariwisata belum cukup baik karena untuk tempat wisata sendiri 
masih kurang nya tindakan pengelola untuk memperhatikan sarana prasarana yang ada di 
tempat wisata hiburan, wisata kuliner maupun hotel dan juga ke kreativitas pengelola untuk 
melakukan hal hal kreatif seperti untuk wisata hiburan sendiri masih kurang nya kreatifitas 
mulai dari tempat objek foto. 
2. Dinas Pariwisata masih kurang perhatian untuk kebersihan yang ada di setiap sektor wisata 
hiburan, wisata kuliner yang perlu di tingkatkan lagi, dan sadar akan masyarakat masih 
belum benar benar tergerak karena kurang nya edukasi dari pengelola untuk setiap 
pengunjung atau wisatawan yang datang. 
3. Tingkat promosi wisata yang belum cukup baik sehingga perlu di tingkatkan lagi promosi 
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